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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai 

pengaruh pemahaman self assessment system dan pemahaman penggelapan pajak 

terhadap kemungkinan terdeteksinya kecurangan pada Wajib Pajak UMKM di 

Kabupaten Bantul, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Self Assessment System berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan pada Wajib Pajak 

UMKM di Kabupaten Bantul. 

2. Pemahaman Penggelapan Pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan pada Wajib Pajak UMKM di 

Kabupaten Bantul. 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian kesimpulan diatas, tujuan pada 

penelitian telah tercapai yaitu menggabungkan pengaruh pemahaman self 

assessment system dan pemahaman penggelapan pajak dengan subjek penelitian 

yang berbeda yaitu Kabupaten Bantul.  Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa dari 

dua variabel independen yang diteliti, semua memiliki pengaruh terhadap 

Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan pada Wajib Pajak UMKM di Kabupaten 

Bantul. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua hipotesis awal penelitian telah 

diterima. 
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5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah variabel kemungkinan 

terdeteksinya kecurangan hanya dilihat dari sudut pandang Wajib Pajak karena 

kemungkinan terdeteksinya kecurangan bukan semata-mata dari Wajib Pajak saja 

melainkan dari Fiskus atau faktor lain.  

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas sudut 

pandang atas kemungkinan terdeteksinya kecurangan agar tidak hanya dilihat dari 

Wajib Pajak saja. 

5.4. Implikasi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap agar penelitian 

ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya serta menambah pengetahuan 

dan pemahaman bagi para pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi Ditjen Pajak dalam mengurangi tingkat 

kecurangan pada Wajib Pajak dengan membantu Wajib Pajak dalam meningkatkan 

pemahaman mereka akan Self Assessment System dan penggelapan pajak dengan 

memberikan edukasi yang mudah dipahami oleh Wajib Pajak serta mendampingi 

dan memberikan arahan yang baik kepada Wajib Pajak. 
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LAMPIRAN I 

KUESIONER  

  

 

 



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Kuesioner ditunjukkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi pelaku UMKM 

di Kabupaten Bantul dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Pelaku UMKM yang memiliki NPWP. 

2) Pelaku UMKM yang bersedia mengisi dan mengumpulkan kuesioner. 

3) Pelaku UMKM yang memiliki omzet < Rp 4,8M. 

b. Responden diharapkan untuk melengkapi indentitas responden sebelum 

mengisi kuesioner.  

c. Responden diharapkan untuk membaca setiap pernyataan yang ada dengan 

teliti. 

d. Responden diharapkan untuk menjawab setiap pernyataan yang ada secara 

teliti dan jujur dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang 

disediakan. 

e. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang dapat dipilih sesuai dengan 

kondisi responden, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

f. Apabila terjadi kesalahan saat menjawab, dimohon memberi tanda silang 

(X) pada tanda centang yang salah dan mengisi jawaban yang benar. 

g. Responden dimohon untuk memeriksa kembali semua jawaban dan 

 

 



 
 

 
 

memastikan tidak ada butir pernyataan yang terlewatkan. 

2. Identitas Responden 

Isilah titik-titik berikut dan berilah tanda centang (√) pada kotak yang terlah 

disediakan sesuai dengan identitas Bapak/Ibu/Saudara/Saudari! 

Nama                               : …………………………………(Boleh diisi/tidak) 

Jenis Kelamin  :       Pria         Wanita 

Usia    :              20-30 Tahun   41-50 Tahun 

        31-40 Tahun   > 50 Tahun 

Apakah memiliki NPWP :        Iya               Tidak 

Omzet per Tahun  :      < 4,8M          > 4,8M 

Jenis Usaha  : 

         Toko Kelontong  Fashion  Lainnya …………….. 

             Kuliner   Elektronik 

Pendidikan Terakhir : 

         SMP   Diploma  Lainnya …………….. 

            SMA/SMK  Sarjana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN KUESIONER 

1. Kemungkinan Terdeteksi Kecurangan (Y) 

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju 

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju 

No Pertanyaan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1.  Apabila tingkat pemeriksaan pajak 

tinggi maka saya akan tetap 

melakukan kecurangan ketika 

mengisi SPT. 

    

2. Apabila tingkat pemeriksaan pajak 

tinggi maka saya akan tetap 

melakukan kecurangan ketika 

menyetor pajak. 

    

3. Apabila aparat pajak melakukan 

pemeriksaan dengan baik, maka 

kecurangan yang dilakukan Wajib 

Pajak tetap tinggi. 

    

4. Saya tidak selalu jujur dalam 

mengisi SPT karena apabila saya 

melakukan kecurangan dalam 

melaporkan SPT, Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) tidak akan 

mengetahuinya 

    

5. 
Setiap Wajib Pajak tidak 

menyampaikan SPT dengan jujur 

dan benar karena mereka tidak 

memiliki kemungkinan yang sama 

untuk diperiksa oleh fiskus. 

    

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pemahaman Self Assessment System (X2) 

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju 

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju 

No Pertanyaan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1.  
Wajib Pajak diwajibkan 

menghitung pajak secara lengkap 

dan benar atas seluruh objek pajak 

yang dimiliki. 

    

2. 
Wajib Pajak diwajibkan untuk 

mempertanggungjawabkan 

perhitungan pajaknya sendiri. 

    

3. 
Wajib Pajak diwajibkan untuk 

membayar pajak sesuai dengan 

jumlah yang dilaporkan dalam 

Surat Pemberitahuan (SPT). 

    

4. 
Wajib Pajak diwajibkan untuk 

membayar pajak tepat waktu. 
    

5. 
Wajib Pajak diwajibkan untuk 

melaporkan pajak secara lengkap 

dan benar atas seluruh objek pajak 

yang dimiliki. 

    

6. 
Wajib Pajak diwajibkan untuk 

melaporkan pajak tepat waktu. 
    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Pemahaman Penggelapan Pajak (X2) 

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju 

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju 

No Pertanyaan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1. 
Menurut saya, salah satu indikasi 

dalam upaya penggelapan pajak 

adalah dengan sengaja tidak 

menyampaikan SPT.  

   

2. 
Menurut saya, salah satu indikasi 

dalam upaya penggelapan pajak 

adalah dengan sengaja 

menyampaikan Surat 

Pemberitahuan dan/atau 

keterangan yang isinya tidak 

benar atau tidak lengkap.  

   

3. 
Menurut saya, salah satu indikasi 

dalam upaya penggelapan pajak 

adalah dengan sengaja 

menyalahgunakan atau 

menggunakan tanpa hak Nomor 

Pokok Wajib Pajak.  

   

4. 
Menurut saya, salah satu indikasi 

dalam upaya penggelapan pajak 

adalah dengan sengaja tidak 

menyetorkan pajak yang telah 

dipotong atau dipungut  

   

5. 
Menurut saya, salah satu indikasi 

dalam upaya penggelapan pajak 

adalah dengan sengaja tidak 

membayar pajak sesuai dengan 

jumlah yang seharusnya dibayar.  

   

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN II 

TABULASI DATA  

 

  

 

 



 
 

 
 

KEMUNGKINAN TERDETEKSINYA KECURANGAN (Y) 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TotalY 

1.  1 2 2 1 2 8 

2.  1 1 1 1 1 5 

3.  1 1 1 2 2 7 

4.  1 1 1 1 1 5 

5.  1 1 1 1 2 6 

6.  2 2 2 2 2 10 

7.  1 2 2 2 1 8 

8.  2 1 1 2 1 7 

9.  1 2 1 2 2 8 

10.  1 1 2 1 1 6 

11.  1 2 2 1 1 7 

12.  1 2 3 2 2 10 

13.  1 1 1 1 1 5 

14.  1 1 3 2 1 8 

15.  1 1 2 1 1 6 

16.  1 1 2 2 1 7 

17.  1 1 2 1 1 6 

18.  1 2 4 3 2 12 

19.  1 2 2 2 2 9 

20.  1 1 2 1 1 6 

21.  1 1 1 1 1 5 

22.  1 2 2 1 1 7 

23.  1 1 2 1 2 7 

24.  2 2 2 1 2 9 

25.  2 2 2 2 2 10 

26.  1 1 1 1 1 5 

 

 



 
 

 
 

27.  1 1 2 2 1 7 

28.  1 2 1 1 1 6 

29.  1 1 2 2 2 8 

30.  1 2 3 3 2 11 

31.  1 1 1 1 2 6 

32.  1 1 1 1 1 5 

33.  1 1 1 1 1 5 

34.  2 1 2 2 1 8 

35.  1 1 2 1 1 6 

36.  1 2 2 2 2 9 

37.  2 2 2 2 2 10 

38.  2 1 2 1 3 9 

39.  1 1 1 1 1 5 

40.  1 1 2 2 2 8 

41.  2 2 2 2 2 10 

42.  1 1 1 1 1 5 

43.  2 2 2 2 2 10 

44.  1 1 1 1 1 5 

45.  2 2 1 1 2 8 

46.  1 2 3 2 3 11 

47.  1 2 2 1 2 8 

48.  1 1 1 1 1 5 

49.  1 1 1 1 2 6 

50.  1 1 1 1 1 5 

51.  1 1 2 1 2 7 

52.  1 2 2 2 1 8 

53.  2 2 2 2 2 10 

54.  2 1 2 1 1 7 

 

 



 
 

 
 

55.  1 2 1 1 3 8 

56.  1 1 2 1 2 7 

57.  1 1 3 2 2 9 

58.  1 2 3 2 2 10 

59.  1 1 1 1 1 5 

60.  1 2 2 2 3 10 

61.  2 2 2 2 3 11 

62.  2 2 1 2 1 8 

63.  1 2 2 2 2 9 

64.  1 1 1 1 2 6 

65.  1 2 3 2 2 10 

66.  2 2 2 3 2 11 

67.  1 2 2 2 1 8 

68.  2 1 2 1 1 7 

69.  2 2 2 2 2 10 

70.  2 2 2 2 2 10 

71.  2 1 1 1 1 6 

72.  1 2 1 2 2 8 

73.  1 1 1 1 1 5 

74.  3 1 2 2 2 10 

75.  1 1 2 2 1 7 

76.  1 1 1 1 1 5 

77.  2 1 2 2 2 9 

78.  2 2 2 3 2 11 

79.  2 2 2 1 2 9 

80.  2 3 2 1 2 10 

81.  1 2 1 1 2 7 

82.  1 2 2 2 1 8 

 

 



 
 

 
 

83.  2 2 1 2 2 9 

84.  1 1 1 2 2 7 

85.  1 2 2 3 1 9 

86.  2 2 2 1 1 8 

87.  2 2 2 2 2 10 

88.  2 1 2 2 1 8 

89.  3 2 2 2 2 11 

90.  2 1 1 2 2 8 

91.  1 1 1 1 1 5 

92.  1 1 1 1 2 6 

93.  1 2 2 1 1 7 

94.  1 1 1 1 1 5 

95.  1 2 2 1 2 8 

96.  2 1 2 1 4 10 

97.  2 2 2 2 1 9 

98.  1 2 1 1 2 7 

99.  1 1 1 1 1 5 

100.  2 2 1 4 1 10 

 

  

 

 



 
 

 
 

PEMAHAMAN SELF ASSESSMENT SYSTEM (X1) 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TotalX1 

1.  4 3 4 4 4 4 23 

2.  4 3 3 3 3 4 20 

3.  3 3 3 3 3 2 17 

4.  4 3 4 4 3 4 22 

5.  4 3 3 3 3 3 19 

6.  3 3 3 4 4 3 20 

7.  3 3 4 4 3 3 20 

8.  3 3 3 3 3 3 18 

9.  4 4 4 4 3 3 22 

10.  3 3 3 3 4 3 19 

11.  3 3 4 4 3 4 21 

12.  3 3 3 3 3 3 18 

13.  4 3 4 4 3 4 22 

14.  4 3 4 3 3 3 20 

15.  4 4 4 4 4 4 24 

16.  4 4 3 3 4 3 21 

17.  3 3 3 3 4 3 19 

18.  3 2 3 2 3 2 15 

19.  3 4 3 4 4 3 21 

20.  4 4 3 4 3 4 22 

21.  3 3 3 3 3 3 18 

22.  3 3 3 4 3 3 19 

23.  4 4 4 4 4 4 24 

24.  3 3 3 3 2 3 17 

25.  3 3 4 4 3 3 20 

26.  4 4 4 4 4 4 24 

 

 



 
 

 
 

27.  3 3 3 3 3 3 18 

28.  4 4 4 4 4 4 24 

29.  3 4 3 4 3 3 20 

30.  3 3 3 3 3 3 18 

31.  4 4 4 4 4 4 24 

32.  4 3 4 4 4 4 23 

33.  4 4 4 4 4 4 24 

34.  3 3 3 3 3 3 18 

35.  3 3 3 3 3 4 19 

36.  4 3 4 4 4 4 23 

37.  3 3 3 3 3 3 18 

38.  3 3 4 3 3 4 20 

39.  3 3 3 4 3 3 19 

40.  3 3 4 4 4 4 22 

41.  3 2 3 3 3 2 16 

42.  4 4 4 4 4 4 24 

43.  3 4 3 4 3 3 20 

44.  4 4 4 4 4 4 24 

45.  4 3 4 3 3 4 21 

46.  3 2 3 3 3 3 17 

47.  3 3 3 4 3 3 19 

48.  3 2 3 3 3 2 16 

49.  4 4 4 3 3 3 21 

50.  4 3 3 4 4 4 22 

51.  3 4 3 4 3 3 20 

52.  4 4 4 4 4 4 24 

53.  3 3 4 3 4 4 21 

54.  4 3 3 3 4 3 20 

 

 



 
 

 
 

55.  3 3 3 4 3 3 19 

56.  3 4 3 4 4 4 22 

57.  3 3 3 2 3 3 17 

58.  3 3 3 4 3 2 18 

59.  4 4 3 3 3 4 21 

60.  3 2 4 2 3 3 17 

61.  3 3 3 3 3 3 18 

62.  3 3 3 4 3 4 20 

63.  4 3 4 4 4 3 22 

64.  4 2 4 3 3 4 20 

65.  3 4 3 2 3 4 19 

66.  3 3 3 2 3 2 16 

67.  3 3 3 3 3 3 18 

68.  4 3 4 3 3 4 21 

69.  3 4 4 4 4 3 22 

70.  4 4 4 3 4 4 23 

71.  3 2 3 4 4 4 20 

72.  2 4 3 3 4 3 19 

73.  4 4 4 4 4 3 23 

74.  4 4 4 4 3 4 23 

75.  3 4 4 3 3 4 21 

76.  4 4 4 4 4 4 24 

77.  3 3 3 3 3 3 18 

78.  3 3 4 3 3 3 19 

79.  4 4 4 4 4 4 24 

80.  3 3 3 3 3 3 18 

81.  3 3 4 3 4 3 20 

82.  4 4 3 3 3 4 21 

 

 



 
 

 
 

83.  3 2 3 4 3 3 18 

84.  3 4 3 3 4 4 21 

85.  3 3 4 3 3 4 20 

86.  3 3 3 3 3 2 17 

87.  2 3 3 3 2 3 16 

88.  4 3 3 4 3 3 20 

89.  3 3 4 2 3 2 17 

90.  4 4 4 3 3 4 22 

91.  4 4 4 4 4 4 24 

92.  4 4 4 3 4 4 23 

93.  4 4 4 4 4 4 24 

94.  3 4 3 4 3 3 20 

95.  4 3 3 3 3 3 19 

96.  3 3 4 3 4 4 21 

97.  4 4 4 4 3 4 23 

98.  3 3 3 3 4 4 20 

99.  3 3 4 3 3 3 19 

100.  3 2 3 3 3 3 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEMAHAMAN PENGGELAPAN PAJAK (X2) 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1. 3 3 4 4 3 17 

2. 4 4 3 3 4 18 

3. 3 3 3 3 3 15 

4. 4 4 4 4 4 20 

5.  4 4 4 3 3 18 

6.  3 3 3 3 3 15 

7.  3 4 3 4 4 18 

8.  4 4 3 3 3 17 

9.  4 4 4 3 4 19 

10.  3 3 3 4 4 17 

11.  3 2 3 2 3 13 

12.  3 3 4 3 3 16 

13.  4 4 3 3 3 17 

14.  3 4 3 4 2 16 

15.  4 4 4 4 4 20 

16.  3 3 3 3 3 15 

17.  4 4 3 3 3 17 

18.  3 4 2 3 3 15 

19.  4 4 4 4 4 20 

20.  3 3 4 3 4 17 

21.  3 3 3 3 3 15 

22.  3 3 3 3 4 16 

23.  4 3 4 4 4 19 

24.  4 3 4 3 3 17 

25.  4 4 4 4 4 20 

26.  4 4 4 4 4 20 

 

 



 
 

 
 

27.  3 4 4 3 4 18 

28.  3 3 3 2 3 14 

29.  4 4 4 3 3 18 

30.  4 4 4 4 4 20 

31.  4 3 3 4 3 17 

32.  4 4 4 4 4 20 

33.  4 4 4 4 4 20 

34.  3 3 3 3 3 15 

35.  3 3 3 4 4 17 

36.  2 3 3 3 4 15 

37.  3 4 3 4 4 18 

38.  3 3 3 3 3 15 

39.  3 4 4 3 3 17 

40.  4 4 3 3 4 18 

41.  3 3 3 3 3 15 

42.  4 4 4 4 4 20 

43.  3 3 4 3 3 16 

44.  4 4 4 4 4 20 

45.  3 3 4 4 3 17 

46.  3 3 3 3 3 15 

47.  3 3 3 3 3 15 

48.  3 3 3 4 3 16 

49.  4 3 3 3 4 17 

50.  4 4 4 4 4 20 

51.  3 3 3 4 3 16 

52.  4 3 4 3 3 17 

53.  3 3 3 3 3 15 

54.  3 4 3 4 4 18 

 

 



 
 

 
 

55.  3 3 4 3 3 16 

56.  4 4 4 4 3 19 

57.  3 4 3 4 4 18 

58.  3 3 3 3 3 15 

59.  4 4 4 4 4 20 

60.  4 4 4 4 3 19 

61.  3 4 4 2 4 17 

62.  4 3 4 3 4 18 

63.  3 2 3 3 3 14 

64.  3 3 4 3 4 17 

65.  2 3 2 4 4 15 

66.  4 4 4 4 4 20 

67.  3 2 3 4 3 15 

68.  1 4 4 3 4 16 

69.  2 3 2 3 3 13 

70.  4 3 3 4 1 15 

71.  4 3 3 3 4 17 

72.  4 4 4 4 4 20 

73.  4 3 4 4 4 19 

74.  3 4 1 4 3 15 

75.  3 4 3 4 4 18 

76.  4 3 4 3 3 17 

77.  2 4 3 3 4 16 

78.  3 3 4 1 3 14 

79.  3 3 4 3 3 16 

80.  3 3 3 4 4 17 

81.  4 3 3 4 4 18 

82.  4 4 3 4 4 19 

 

 



 
 

 
 

83.  3 4 4 4 3 18 

84.  4 4 3 4 2 17 

85.  3 4 4 4 4 19 

86.  3 3 4 3 4 17 

87.  3 2 2 3 3 13 

88.  3 3 3 4 3 16 

89.  3 3 2 3 3 14 

90.  3 4 3 4 4 18 

91.  4 4 4 4 4 20 

92.  3 4 4 3 3 17 

93.  3 4 4 4 3 18 

94.  3 4 4 4 2 17 

95.  2 3 4 3 3 15 

96.  3 4 3 4 3 17 

97.  4 4 3 4 4 19 

98.  4 3 4 3 3 17 

99.  4 2 2 4 4 16 

100.  3 3 3 3 3 15 

 

  

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III HASIL 

OLAH DATA SPSS  

  

 

 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS 

Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan 

 

Pemahaman Self Assessment System 

 

 

 



 
 

 
 

 

Pemahaman Penggelapan Pajak 

 

 

UJI RELIABILITAS 

Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan 

 

Pehamaman Self Assessment System 

 

Pemahaman Penggelapan Pajak 

 

 

 



 
 

 
 

UJI NORMALITAS 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

UJI F 

 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

 


